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LPS Pertahankan Tingkat Bunga Penjaminan

Ketua Dewan Komisioner LPS

Purbaya Yudhi Sadewa menyam-

paikan, ada beberapa pertimbangan

yang mendasari keputusan tersebut.

Antara lain, laju penurunan suku

bunga simpanan perbankan yang se-

makin lambat dan terbatas, kondisi

dan prospek likuiditas yang relatif

stabil,  serta perkembangan terkini

dari kondisi stabilitas sistem ke-

uangan dan penguatan sinergi ke-

bijakan lintas otoritas untuk men-

dukung pemulihan perekonomian. 

Kebijakan tersebut juga memper-

timbangkan perkembangan suku

bunga simpanan, dinamika faktor-

faktor risiko ekonomi global dan do-

mestik, kondisi stabilitas sistem ke-

uangan serta prospek likuiditas per-

bankan ke depan. "LPS secara ber-

kelanjutan akan melakukan ases-

men terhadap perkembangan kon-

disi perekonomian dan perbankan

yang signifikan serta dampaknya

pada kebijakan Tingkat Bunga Pen-

jaminan," ujarnya dalam Konferen-

si Pers TBP secara virtual dari Ja-

karta, Rabu (25/5).

Purbaya Yudhi Sadewa yang di-

dampingi Direktur Eksekutif Sur-

vailans, Pemeriksaan dan Statistik

LPS Priyanto Budi Nugroho, Ke-

pala Eksekutif LPS Lana Soelistia-

ningsih dan Sekretaris LPS Dimas

Yuliharto menjelaskan, sesuai per-

aturan yang berlaku, bank wajib

memberitahukan kepada nasabah

penyimpan mengenai tingkat bun-

ga penjaminan simpanan yang

berlaku dengan menempatkan in-

formasi dimaksud pada tempat

yang mudah diketahui oleh nasa-

bah penyimpan. Apabila nasabah

penyimpan menerima hasil bunga

melebihi Tingkat Bunga Penjamin-

an LPS, maka simpanan nasabah

tidak memenuhi kriteria penjami-

nan LPS.

Terkait kondisi perbankan secara

umum di 2022, Purbaya menyata-

kan, kondisi likuiditas perbankan

masih relatif kuat ditopang pertum-

buhan Dana Pihak Ketiga (DPK)

yang stabil, sementara tingkat per-

modalan serta fungsi intermediasi

perbankan yang juga menunjukkan

pemulihan. "Kinerja pertumbuhan

kredit bank umum melanjutkan tren

pemulihan. Pada April 2022 kredit

perbankan tumbuh 9,3 persen yoy,

pertumbuhan DPK pun tetap berada

di level yang lebih tinggi sebesar 10,1

persen," jelasnya.

Fundamental kondisi perbankan

yang relatif kuat juga ditunjukkan

dengan rasio permodalan (CAR) in-

dustri yang berada di level 24,03

persen dan rasio alat likuid

(AL/NCD) di kisaran 131,53 persen.

(San/Lmg)

JAKARTA (KR) - Lembaga Penjamin Simpanan (LPS)
dalam Rapat Dewan Komisioner (RDK), Rabu (25/5), mene-
tapkan untuk mempertahankan Tingkat Bunga Penjamin-
an (TBP) masing-masing 3,50 persen untuk simpanan
dalam bentuk Rupiah di bank umum, dan 0,25 persen un-
tuk simpanan dalam bentuk valuta asing di bank umum,
serta 6,00 persen untuk simpanan dalam bentuk Rupiah di
Bank Perkreditan Rakyat (BPR). TBP tersebut berlaku se-
jak 28 Mei 2022 sampai 30 September 2022. 

Pelatihan Sertifikasi Ekspor
YOGYA (KR) - Sekolah

Tinggi Ilmu Manajemen

YKPN Yogyakarta bekerja-

sama dengan Balai Besar

Pendidikan dan Pelatihan

Ekspor Indonesia (BB-

PPEI) kembali mengada-

kan Program Sertifikasi

dan Pelatihan Berbasis

Kompetensi Bidang Ekspor.

Kerja sama itu telah ber-

jalan lebih dari 10 tahun

dan baru STIM YKPN Yog-

yakarta merupakan pergu-

ruan tinggi swasta di Yogya-

karta yang mengadakan

program tersebut.

Sertifikasi ini ditujukan

meningkatkan daya saing

lulusan yang kompeten dan

profesional di bidang ekspor,

baik bekerja di perusahaan

internasional maupun seba-

gai pelaku ekspor. "Lewat

progam sertifikasi kompe-

tensi, kami berharap dapat

memberikan bekal kepada

mahasiswa STIM YKPN

Yogyakarta sebagai daya

saing lulusan dalam dunia

kerja. Sehingga ke depan-

nya akan ada inovasi-ino-

vasi baru yang dikembang-

kan sesuai dinamika yang

ada. Selain itu kami berha-

rap mahasiswa memiliki ke-

mampuan pengetahuan

dan keterampilan terstan-

dar yang relevan. Antara

proses pembelajaran di per-

guruan tinggi dengan kebu-

tuhan dunia usaha dan in-

dustri," kata Ketua STIM

YKPN Dr Suparmono MSi

di Yogyakarta, Kamis (26/5).

Acara pembukaan diha-

diri oleh Ketua beserta Wa-

kil Ketua I dan Wakil Ketua

II STIM YKPN Yogyakarta,

instruktur dan tim panitia

pelatihan dari BBPPEI, ser-

ta 60 peserta pelatihan yang

seluruhnya merupakan ma-

hasiswa STIM YKPN

Yogyakarta. 

Menurut Suparmono,

mahasiswa akan menem-

puh uji kompetensi untuk

mendapatkan sertifikasi

kompetensi dari Lembaga

Sertifikasi Profesi (LSP) di

bawah Badan Nasional Ser-

tifikasi Kompetensi (BNSP). 

(Ria)

IndigoHub Siap Kolaborasi Digital 
YOGYA (KR) - Indigo Telkom (IndigoHub) melihat

potensi Yogya dalam industri kreatif sangat besar dengan

keberadaan banyak kampus, mahasiswa SDM. Berdiri se-

jak 2013 IndigoHub telah membantu mengembangkan

ekosistem startup digital di Indonesia. "Start up yang

mengajukan ide dan berkolaborasi akan kita fasilitasi da-

lam inkubasi program validasi dan bisnis," terang Commu-

nication Leader Mawar Oky dalam Syawalan IndigoHub

sekaligus Strategic Partnership di kantor IndigoHub Jogja,

Jalan Kartini No 7 Sagan Yogya. kemarin.

Didampingi Solution Lead IndigoHub Jogja Awang Dhe-

wangga, Mawar menjelaskan, IndigoHub sebagai program

inkubator dan akselerator digital yang digagas Telkom In-

donesia (perusahaan Telekomunikasi terkemuka di Indone-

sia) selama satu dekade telah sukses membantu ribuan

anak muda untuk mengembangkan minat dan bakatnya

dalam industri digital. "Kami ingin terus memberikan

manfaat signifikan bagi Indonesia khususnya Yogyakarta.

Terus berperan membangun berbagai inovasi digital masa

depan yang akan membantu masyarakat," jelasnya

Visi IndigoHub menjadi wadah bagi para pendiri startup

Indonesia untuk mewujudkan inovasi digital mereka yang

dapat memberikan dampak besar bagi bangsa.  IndigoHub

mengajak media, komunitas, serta institusi untuk berko-

laborasi dalam memperkenalkan inovasi digital masa de-

pan," tambah Mawar. IndigoHub menawarkan program-

program menarik Pre-Startup dan Startup Incubation.

"Meliputi IndigoConnect, IndigoAcademy, IndigoBetalist,

IndigoSeries, IndigoStartupClinic, IndigoComGath,

IndigoHackathon, IndigoIntake," pungkasnya.            (Vin)

JABAT WAKIL KETUA DK OJK 

Mirza Mundur dari Mandiri Sekuritas
JAKARTA(KR) - PT Mandiri

Sekuritas (Mandiri Sekuritas/

Perusahaan) mengumumkan

Mirza Adityaswara selaku Komi-

saris Utama Perusahaan telah

mengajukan pengunduran diri

dari jabatannya  per Senin (23/5)

setelah menjabat sejak 25 Juni

2020. Sehubungan hal tersebut,

Mandiri Sekuritas menunjuk

Arief Ariyana sebagai Pelaksana

Tugas Komisaris Utama.

Dalam hampir 2 tahun masa

jabatannya, Mirza telah mengantarkan

Mandiri Sekuritas mencatatkan kinerja ke-

uangan yang paling kuat di sepanjang se-

jarah Perusahaan. Pendapatan usaha Man-

diri Sekuritas pada 2020 tercatat sebesar

Rp794 miliar, meningkat 21% dibandingkan

dengan periode yang sama pada 2019. Laba

bersih pada 2020 tercatat Rp135,4 miliar,

meningkat 45% dibandingkan periode yang

sama tahun sebelumnya.

Sementara per 31 Desember

2021, pendapatan usaha Man-

diri Sekuritas meningkat 55%

menjadi Rp 1,234 triliun diban-

dingkan dengan periode yang

sama di tahun 2020. Laba ber-

sih Perusahaan meningkat sig-

nifikan per 31 Desember 2021

sebesar 137% menjadi Rp 321

miliar dibandingkan dengan pe-

riode yang sama tahun 2020.

"Saya sangat berterima kasih

kepada para Pemegang Saham

Mandiri Sekuritas yang telah memberikan

kesempatan untuk mendampingi Perusaha-

an tumbuh kuat di masa pandemi yang

penuh tantangan. Saya juga berterima kasih

kepada Direksi Mandiri Sekuritas yang telah

bekerja sama dengan erat selama ini, sehing-

ga mampu meletakan fondasi bisnis yang

lebih kuat dan mencatatkan hasil bisnis

yang lebih tinggi," tutur Mirza dalam surat

elektronik, Kamis (26/5). (Ira)

MAHASISWA DAN ALUMNI UKDW RAIH PRESTASI

Pemenang ’Nature Based Solution Challenge’
YOGYA (KR) - Ester

Nurhana Kusumawati, ma-

hasiswa Fakultas Biotek-

nologi Universitas Kristen

Duta Wacana (UKDW) Yog-

yakarta dan Jeffern Cor-

nelis Liklikwatil, alumnus

Fakultas Bioteknologi

UKDW yang tergabung da-

lam tim BovenDigoel Orga-

nic Mushroom (BOM) ber-

hasil menjadi pemenang

'Nature Based Solution

Challenge' yang diadakan

Wageningen University &

Research Belanda.

Kompetisi tersebut me-

nantang para peserta untuk

mengerjakan proyek seba-

gai upaya memulihkan eko-

sistem alami akibat pe-

rubahan iklim dan me-

restorasi keanekaragaman

hayati. Adapun tujuannya

untuk meningkatkan kuali-

tas hidup dan kesejahter-

aan penduduk setempat.

Dalam kesempatan itu

tim UKDW mempresen-

tasikan budidaya jamur

tiram di Boven Digoel

Papua. (Ria)

KR-Istimewa

Suasana pelatihan program sertifikasi dan pelatih-

an berbasis kompetensi bidang ekspor oleh BBPPEI

dan STIM YKPN. 

KR-Istimewa

Mirza Adityaswara

KR-Istimewa

Ketua DK LPS dan jajarannya usai menyampaikan keterangan pers.

KR-Istimewa

Ester Nurhana Kusumawati saat mengikuti acara zoom

meeting bersama peserta lain.

DAMPAK COVID-19 DI DUNIA PENDIDIKAN

Literasi Turun Sekitar 32-37 Persen

MAGELANG (KR) -

Jumlah profesor Universi-

tas Tidar (Untidar) Mage-

lang bertambah menyusul

dikukuhkannya Prof Dr A

Sri Haryati MPd menjadi

Guru Besar di bidang Ilmu

Manajemen Pendidikan pa-

da Prodi Pendidikan Baha-

sa Inggris FKIP Untidar,

Rabu (25/5). Acara pengu-

kuhan dilaksanakan di Ge-

dung Kuliah Umum (GKU)

dr H Suparsono Untidar.

Rektor Untidar Prof Dr Ir

Mukh Arifin MSc berkenan

mengalungkan samir ke

leher Prof Dr A Sri Haryati

MPd.

Dalam pidato pengukuh-

annya Prof Sri Haryati ber-

bicara mengenai 'Mitigasi

Learning Loss sebagai

Dampak Pandemi Covid-

19'. Ia menyebutkan, dam-

pak Covid-19 pada sektor

pendidikan, diantaranya

kebijakan social distancing

yang berdampak pada pro-

ses pembelajaran online

learning, dikarenakan pro-

ses pembelajaran tatap

muka yang harus dihen-

tikan sementara. Sedang-

kan learning loss yaitu

hilangnya capaian hasil be-

lajar akibat terhentinya

atau terganggunya proses

pembelajaran di sistem

pendidikan.

Merujuk pada laporan

Bank Dunia tahun 2021,

'kemiskinan belajar' terjadi

terutama di negara-negara

dengan pendapatan menen-

gah ke bawah. Literasi tu-

run sekitar 32-37 persen,

matematika turun dik-

isaran 50-63 persen, semen-

tara itu masalah mental

dan sosial terjadi akibat mi-

nimnya interaksi antara

siswa dengan guru dan

siswa dengan siswa. (Tha)

KR- M Thoha

Rektor Untidar berjabat tangan dengan Prof Dr

Sukarno MSi didampingi Prof Dr A Sri Haryati MPd.


